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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Alasan Praktik Pengalaman Lapangan Bimbingan dan Konseling 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah merupakan salah satu kegiatan latihan yang bersifat intrakurikuler 

sehingga harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi Bimbingan dan 

Konseling. Kegiatan ini dalam rangka peningkatan ketrampilan dan pemahaman 

mengenai berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program 

layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru 

pembimbing, dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan tenaga 

kependidikan yang bertugas memberikan layanan bimbingan di sekolah yang 

profesional. 

Kegiatan PPL meliputi kegiatan pra PPL dan PPL. Kegiatan pra PPL 

meliputi mengikuti kegiatan sosialisasi melalui mata kuliah Praktikum Mikro 

Konseling, Praktikum Konseling Individual, Praktikum BK Pribadi, Praktikum BK 

Sosial, PPL 1 dan Observasi di SMA N 1 Depok pada bulan Februari.  

Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas menyiapkan 

dan menghasilkan guru pembimbing yang memiliki nilai dan sikap serta 

pengetahuan dan ketrampilan yang profesional. Dengan kemampuan tersebut 

diharapkan alumni program studi bimbingan dan konseling dapat melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya kelak sebagai guru pembimbing dalam rangka 

membantu tercapainya tujuan pendidikan. 

Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (guru 

pembimbing) yang profesional tersebut program studi bimbingan dan konseling 

membawa mahasiswa kepada proses pembelajaran yang dilakukan baik melalui 

bangku kuliah maupun melalui berbagai latihan, yang antara lain berupa praktek 

pengalaman lapangan. Untuk melaksanakan hal tersebut mahasiswa diterjunkan 

ke sekolah dalam jangka waktu tertentu untuk mengamati, mengenal dan 

mempraktekan semua kompetensi yang layak atau wajib dilakukan oleh seorang 

guru pembimbing yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 

profesional dalam bidang bimbingan dan konseling dalam dunia pendidikan. 
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B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan Bimbingan dan Konseling 

Praktek bimbingan dan konseling di sekolah dimaksudkan agar mahasiswa 

dapat mempraktekkan teori yang diperoleh selama kuliah, sehingga memperoleh 

ketrampilan khusus sesuai dengan keahlian dalam profesi bimbingan dan 

konseling. Dengan kata lain, praktek bimbingan dan konseling memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan semua kompetensi yang 

telah dimiliki di bawah arahan guru dan dosen pembimbing. 

PPL BK di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman 

faktual khususnya tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan 

umumnya tentang proses pembelajaran siswa serta kegiatan-kegiatan 

kependidikan lainnya, sehingga mahasiswa dapat menggunakan pengalamannya 

sebagai bekal untuk membentuk profesi konselor di sekolah (guru pembimbing) 

yang profesional. 

 

C. Tempat dan Subjek Praktik Pengalaman Lapangan Bimbingan dan 

Konseling 

Pelaksanaan PPL Bimbingan dan Konseling di sekolah ditempatkan di 

sekolah-sekolah di dalam koordinasi Dinas Pendidikan Nasional Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pengaturan tempat PPL lebih rinci dikelola oleh Program 

Studi Bimbingan dan Konseling, sedangkan penempatan mahasiswa ditentukan 

sendiri oleh mahasiswa bersangkutan melalui sistem on line di bawah koordinasi 

UPPL. Berdasarkan hasil tersebut, praktikan ditempatkan di SMA N 1 Depok 

sebagai tempat diselenggarakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kemudian 

subjek praktik adalah siswa-siswi SMA N 1 Depok. 

Waktu pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mulai 

tanggal 2 Juli – 20 September 2014. 

 

D. Materi Praktik yang Akan Dilaksanakan 

Berdasarkan analisis situasi dan need assessment yang telah dilakukan 

pada bulan Februari 2014 maka dapat dirumuskan rancangan program kerja yang 

akan dilaksanakan praktikan selama PPL berlangsung. Program kerja PPL 

program studi bimbingan dan konseling yang direncanakan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Praktik Persekolahan 

Berdasarkan hasil observasi, praktikan melaksanakan beberapa kegiatan 

praktik persekolahan secara tidak langsung berhubungan dengan kegiatan 

Bimbingan dan Konseling. Praktik persekolahan tersebut antara lain terkait dengan 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), pengarsipan berkas siswa baru, 

pengolahan data siswa yang bersifat administratif, dan sebagainya. 

2. Praktik Bimbingan dan Konseling 

Program kerja PPL program studi bimbingan dan konseling yang 

direncanakan adalah sebagai berikut: 

a. Layanan Dasar 

Pelayanan Dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada 

konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal atau 

kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka mengembangkan 

perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan 

(yang dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) yang diperlukan 

dalam pengembangan kemampuan memilih dan mengambil keputusan dalam 

menjalani kehidupannya. Penggunaan instrumen asesmen perkembangan dan 

kegiatan tatap muka terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk mendukung 

implementasi komponen ini. 

1) Bimbingan Klasikal 

Bimbingan klasikal memungkinkan praktikan memberikan bimbingan 

kepada sejumlah siswa pada suatu kelas. Dalam memberikan bimbingan ini 

menggunakan materi yang umum dan mambahas masalah yang banyak dialami 

oleh siswa dalam kelas tersebut. 

2) Layanan Orientasi 

Layanan Orientasi bertujuan agar peserta didik dapat memahami dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru terutama lingkungan sekolah, untuk 

mempermudah atau memperlancar berperannya mereka di lingkungan baru 

tersebut. Materi layanan orientasi yang dilakukan yaitu mengenai pengenalan dan 

pemahaman tentang lingkungan baru di SMA N 1 Depok, layanan orientasi ini 

diperuntukkan bagi siswa kelas X.  

3) Layanan Informasi 

Materi Layanan Informasi yang disampaikan secara tidak langsung adalah: 

a) Empat Cara Agar Disenangi (terlampir 04) 
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Materi “Empat Cara Agar Disenangi” ini disampaikan melalui media papan 

bimbingan. Materi ini bertujuan untuk menjadikan siswa sebagai orang yang 

disenangi oleh teman-temannya dan tidak dikucilkan.. 

b) Empat Pedoman Esensial Meningkatkan Kreativitas 

Materi layanan dengan cara penyampaian secara tidak langsung yang 

kedua yaitu “Empat pedoman Esensial Meningkatkan kreativitas”. Tujuan dari 

layanan ini adalah agar siswa mengerti dan memahami bagaimana cara 

meningkatkan kreativitas. 

c) Bimbingan Kelompok 

Praktikan akan memberikan layanan bimbingan kelompok berdasarkan 

kebutuhan sekolah. Bimbingan kelompok bersifat preventif. 

d) Pelayanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan dan penyaluran dimaksudkan untuk memungkinkan 

siswa berada pada posisi yang tepat yaitu berkenaan dengan penjurusan, 

kelompok belajar, pilihan karier/pekerjaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

sebagainya. Tujuannya agar siswa memperoleh posisi yang sesuai dengan 

potensi dirinya baik yang menyangkut bakat, minat, pribadi, kecakapan, kondisi 

fisik, kondisi psikis, dan sebagainya.  

e) Layanan Pengumpulan Data 

Layanan pengumpulan data dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan 

keterangan tentang peserta didik (baik secara individual maupun kelompok) guna 

membantu praktikan dalam memberikan layanan, keterangan tentang lingkungan 

peserta didik ini dilaksanakan melalui: 

a) Media Lacak Masalah 

Media lacak masalah akan dilakukan di awal, hasilnya akan digunakan 

sebagai acuan penyusunan program layanan BK. Dalam layanan ini praktikan 

akan menggunakan metode Daftar Cek Masalah dan Sosiometri. 

b) Data Pribadi Siswa 

Data pribadi siswa dikumpulkan saat awal siswa masuk sekolah. Data 

pribadi siswa memuat informasi-informasi siswa yang akan digunakan untuk 

membantu penyusunan program Bk dan kelancaran proses bimbingan dan 

konseling 

b. Layanan Responsif 

Layanan Responsif merupakan pemberian batuan kepada konseli yang 

menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan 
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segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam 

proses pencapaian tugas-tugas perkembangan.  

1) Konseling Individual 

Praktikan akan memberikan layanan konseling individual mengenai empat 

bidang bimbingan yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karir. Hal ini menyesuaikan 

kebutuhan dan masalah yang dihadapi siswa. 

2) Konseling Kelompok 

Konseling kelompok dilakukan dengan berdasarkan kebutuhan dan 

masalah yang hampir sama yang dihadapi sejumlah siswa. Konseling kelompok 

dimaksudkan agar sesama konseli bisa berbagi pengalaman dan saling membantu 

satu sama lain. 

Sedangkan layanan responsif lain seperti referal, home visit, konferensi 

kasus, kolaborasi dengan orang tua, kolaborasi dengan pihak luar sekolah akan 

dilakukan oleh praktikan menyesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan 

yang dihadapi oleh konseli. 

c. Perencanaan Individual 

Layanan perencanaan individual yang akan diberikan cenderung kepada 

layanan dalam bentuk konsultasi terkait penjurusan dan kelanjtan studi. 

 


